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Lampiran I 

PEDOMAN OBSERVASI 

No. Aspek Yang Diamati Sub Aspek Yang 

Diamati 

Keterangan 

1. Sekolah - Mengamati keadaan 

sekolah ketika upacara 

bendera. 

- Mengamati peserta 

didik saat KBM 

berlangsung. 

Ketika upacara 

berlangsung 

peserta didik ada 

yang tidak tertib 

dengan menjahili 

teman 

disekitarnya. 

2. Peserta Didik - Mengamati peserta 

didik saat bermain dan 

bercanda dengan 

temannya dan terjadi 

bullying verbal ketika 

jam istirahat. 

- Mengami terjadinya 

bullying verbal antar 

peserta didik perempuan. 

Candaan kurang 

sopan dan 

membully teman 

dengan berkata 

bodoh, atau 

memanggil dengan 

nama hewan. 

Bullying verbal ini 

mudah dilakukan 

sehingga bisa 

terjadi di dalam 

maupun luar kelas. 

3. Guru - Mengamati guru yang 

menegur peserta didik 

yang menjahili temannya 

saat upacara bendera. 

- Mengamati guru yang 

menegur peserta didik 

karena melakukan 

bullying di kelas. 

Ketika bullying 

tersebut terjadi 

guru melakukan 

tindakan langsung 

merespon dengan 

menasihati siswa 

tersebut 

 

 

 

 

Lampiran II 

PEDOMAN WAWANCARA 
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Kepala Sekolah dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan  

SMP Negeri 3 Tebing Tinggi 

Nama Informan : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   :  

Tempat  : 

Pertanyaan 

1. Bentuk bullying verbal seperti apa saja yang pernah ibu/bapak temukan di SMP 

Negeri 3 Tebing Tinggi? 

2. Tindakan apa yang ibu/bapak lakukan jika melihat bullying verbal terjadi di 

sekolah ini? 

3. Apakah ada kerja sama antar orang tua dengan pihak sekolah dalam 

pembentukan akhlak anak ? 

4. Apakah di SMP Negeri 3 ini terdapat peraturan tertulis yang mengatur tentang 

bullying ini bu/pak? 

5. Apa saja langkah-langkah yang dilakukan pihak sekolah untuk mengurangi 

bullying ini  khususnya bullying verbal ini bu/pak? 

 

 

 

Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 3 Tebing Tinggi 

Nama Informan : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat  : 

Pertanyaan 
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1. Bentuk bullying verbal apa saja yang bapak/ibu temukan di SMP Negeri 3 

Tebing Tinggi ini ? 

2. Apa yang bapak/ibu lakukan jika terjadi bullying verbal saat bapak/ibu sedang 

mengajar dikelas tersebut? 

3. Adalah treatment atau penanganan khusus yang bapak/ibu lakukan dalam 

menangani bullying verbal ini? 

4. Apakah ada peran orang tua dalam menangani bullying ini pak/bu? 

5. Strategi apa yang bapak/ibu lakukan untuk menangani bullying verbaldi SMP 

Negeri 3 Tebing Tinggi? 

6. Hambatan seperti apa saja yang bapak/ibu alami dalam menangani bullying 

verbal ini, dan solusi apa yang bapak/ibu lakukan untuk menangani hambatan 

tersebut? 

 

 

 

 

 

Guru Bimbingan Konseling di SMP Negeri 3 Tebing Tinggi 

Nama Informan : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat  : 

Pertanyaan 

1. Bullying verbal seperti apa saja yang pernah terjadi di SMP Negeri 3 Tebing 

Tinggi ini bu? 

2. Sebagai guru BK, strategi apa yang ibu gunakan untuk menangani bullying 

verbal ini bu? 
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3. Hambatan apa yang ibu alami dalam menangani bullying verbal di SMP 

Negeri 3 Tebing Tinggi bu? 

4. Langkah-langkah seperti apa yang ibu gunakan dalam menangani bullying 

verbal di SMP Negeri 3 Tebing Tinggi ini bu? 

 

 

 

 

 

 

 

 

Siswa di SMP Negeri 3 Tebing Tinggi Yang Menjadi Korban Bullying  

atau Pelaku Bullying 

Nama Informan : 

Jabatan  : 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Tempat  : 

Pertanyaan 

1. Apakah selama bersekolah di SMP Negeri 3 Tebing Tinggi kamu pernah 

mengalami bullying? 

2. Seperti apa bullying yang kamu terima dan seberapa sering kamu 

mengalaminya? 

3. Apa yang kamu rasakan ketika sering di bully seperti itu? 

4. Bullying di SMP Negeri 3 Tebing Tingi ini biasanya banyak dilakukan laki-

laki atau perempuan? 
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5. Apakah kamu pernah mencoba untuk melaporkan nya kepada guru atau orang 

tua. Apa respon yang kamu terima dari mereka ketika melaporkan hal 

tersebut? 

6. Apakah kamu sering melakukan bullying ini kepada teman-teman kamu? 

7. Apakah kamu pernah di tegur oleh guru karena melakukan bullying tersebut 

kepada temanmu? 

8. Kamu sering melakukan bullying ini kepada laki-laki atau perempuan? 

 

 

 

Lampiran III 

HASIL PEDOMAN WAWANCARA 

Nama Informan : Yeni Sugianti, S.Pd 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/Tanggal  : Selasa, 30 Mei 2023 

Waktu   : 09.15 s.d 10.30 WIB 

Tempat  : Ruangan Kepala Sekolah 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah selama ibu menjadi kepala 

sekolah disini ibu pernah 

menemukan bullying verbal yang 

dilakukan siswa bu? 

 

Di SMP 3 ini kejadian bullying verbal 

biasanya saling ejek antar siswa dengan 

bahasa kasar yang sering ibu dengar yaitu 

bodoh, jelek, anjing, yang seperti itu. 

2. Bullying ini biasanya terjadi dimana 

bu? 

Kejadian ini sering terjadi diluar  kelas 

ya ketika jam istirahat dan mereka 

menganggap itu hanya bercandaan antar 

teman sebaya di sekolah. Tapi dikelas 

juga terjadi tapi tidak sebanyak ketika 

jam istirahat karena kan saat KBM 

masih terpantau oleh guru yang sedang 

di kelas. Tapi saat melihat ibu mereka 

langsung menghentikan hal itu 
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3. Tindakan apa yang ibu lakukan jika 

ibu     melihat bullying verbal di 

sekolah ini? 

Biasanya jika ibu mendengar dan melihat 

kejadian itu maka ibu langsung menegur 

mereka dan menasehatinya. Dan 

biasanya kami pihak sekolah sering 

menasehati para siswa ketika apel pagi 

terkait perilaku bullying verbal maupun 

bullying fisik yang terjadi di sekolah  

kami. 

 

4. Apakah ada kerja sama antara orang 

tua dengan pihak sekolah dalam 

pembentukan akhlak anak bu? 

Tentunya ada tetapi tidak semua orang 

tua karena ada sebagian orang tua yang 

kurang memperhatikan anaknya karena 

kan sekolah ini rata-rata dari keluarga 

menengah kebawah jadi orang tua sibuk 

mencari uang. Bahkan jika ada siswa 

kami yang bermasalah dan orang tua 

tidak mau hadir ke sekolah jika di 

panggil maka kami biasa akan langsung 

mendatangi rumah anak tersebut, ini 

akan   kami   lakukan   terus pai 

bertemu dengan orang tua anak tersebut. 

5. Apakah covid juga mempengaruhi 

perilaku siswa bu? 

Cukup mempengaruhi, pengaruh covid 

ini membuat siswa tidak bersemangat 

lagi belajar, kelakuannya terpengaruh 

sekitarnya karena selama covid siswa 

berada dirumah dan pengaruh teman-

temannya yang buruk dibawanya sekolah 

sehingga seperti itulah., apa lagi bahasa 

yang digunakan sangat kasar sekali dan 

merasa itu adalah yang lumrah 

dilakukannya, dan pihak orang tua 

selama masa belajar dari rumah kurang 

memperhatikan anaknya. 
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Nama Informan : Bambang Sarianto, S.Pd 

Jabatan  : Wakil Kepala Sekolah Bid. Kesiswaan 

Hari/Tanggal  : Kamis , 25 Mei 2023 

Waktu   : 11.00 s.d 11.40 WIB 

Tempat  : Ruangan Wakil Kepala Sekolah 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah bapak pernah menemukan 

kasus bullying verbal dan bullying 

verbal apa saja yang terjadi pak ? 

Kalau bullying secara fisik juga ada tapi 

biasanya langsung ditindak oleh wali 

kelas atau guru BK, kalau untuk 

bullying yang secara verbal ya itu  

biasanya bapak tidak sengaja 

mendengarnya anak- anak memanggil 

temannya dengan sebutan jelek, 

bodoh, atau memanggil dengan 

nama orang 

tuanya, dan hal ini sudah seperti hal 

yang biasa anak-anak lakukan dengan 

teman sebayanya. 

 

2. Apa yang bapak lakukan jika 

terjadi bullying seperti itu pak ? 

 

Saya kalau mendengar siswa 

melakukan bullying verbal biasanya 

saya langsung menegurnya, apalagi 

ketika mereka menggunakan bahasa 

yang sangat tidak sopan biasanya saya 

langsung menegurnya dan 

memberikan peringatan agar tidak 

mengulanginya lagi. 

3. Apakah di SMP Negeri 3 terdapat 

peraturan secara tertulis yang 

mengatur tentang bullying ini pak? 

Kalau peraturan secara tertulis sih 

tidak ada tapi kita sebagai pendidik 

akan tetap menindak jika terjadi 

bullying di lingkungan sekolah. 

4. Apa saja langkah-langkah yang Kami biasanya ada apel pagi jadi nanti 
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dilakukan pihak sekolah untuk 

mengurangi bullying ini pak 

khususnya bullying verbal? 

 

para siswa diberi pemahaman tentang 

cara berbicara yang baik bagaimana, 

intinya tentang akhlakul karimah 

kepada para siswa. Kemudian juga 

ketika rapat biasanya kami 

menekankan kepada para guru 

selain mengajarkan   ilmu   

pengetahuan   juga harus tetap 

mengajarkan akhlak yang baik kepada 

siswa dan juga guru harus mampu 

menjadi contoh yang baik untuk para 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Informan : Ummi Kalsum, S.Pd.I 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/Tanggal  : Rabu, 17 Mei 2023 

Waktu   : 09.00 s.d 11.10 WIB 



78 

 

 

Tempat  : Ruang Guru 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1.  Selama ibu mengajar disini bullying 

verbal seperti apa saja yang terjadi 

bu? 

Yang sering saya dengar siswa 

memanggil temannya dengan nama 

binatang seperti, anjing, babi atau 

panggilan hewan lainnya, kemudian 

memanggil temannya dengan nama 

orang tua, menghina bentuk tubuh 

atau          bahasa kasar lainnya. 

2. Apakah bullying verbal sudah sering 

terjadi di sekolah ini bu? 

Bullying verbal atau perundungan dari 

ucapan ini banyak terjadi di SMP 

Negeri 3 ini semenjak siswa aktif 

kembali bersekolah setelah mulai 

berakhirnya masa pandemi covid-19, 

dimana siswa bersikap dan berbicara 

kurang baik terhadap sesama karena 

selama pandemi tidak adanya 

pembekalan pembelajaran akhlakul 

karimah dari pihak orang tua. 

3. Strategi atau cara apa yang ibu 

gunakan dalam menanangani 

bullying verbal ini              bu ? 

  

Saya selama mengajar disini yang 

benar-benar banyak sekali bullying 

verbal ini terjadi setelah selesai nya 

masa covid dan siswa mulai normal 

kembali ke sekolah, sering sekali saya 

mendengar mereka berkata kasar   

kepada temannya, baik ketika di dalam         

kelas maupun diluar kelas, kalau saya 

mendengar itu biasanya saya langsung 

menegur dan menasehatinya. Dan 

ketika jam pelajaran saya juga sering 

mengajarkan mereka mengenai cara 

berbicara yang baik dan cara berteman   

yang baik seperti apa agar perlahan          

dapat memutuskan bullying verbal 

yang sudah menjadi kebiasaan mereka                

selama ini. 

4. Adakah hambatan yang ibu alami 

dalam penagangan bullying verbal 

ini bu? 

Saya selama ngajar disini, biasanya 

hambatannya itu para siswa merasa 

yang mereka lakukan itu adalah 

merupakan hal yang biasa terjadi, 

kemudian kurangnya peran orang tua 
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ikut serta dalam membentuk akhlak 

yang baik untuk anaknya karena di 

sekolah ini rata-rata dari keluarga 

menengah kebawah atau dari keluarga 

broken home sehingga kurangnya 

peran orang tua, karena kan walaupun 

guru agama sudah berusaha tetapi 

sumber utama pembentukan akhlak 

kan tetap dari rumah nak. Kemudian 

juga orang tua kurang kooperatif dan 

tidak percaya jika anaknya di sekolah 

melakukan hal yang tidak baik. 

5. Solusi apa yang ibu gunakan untuk 

mengurangi hambatan dalam 

penanganan bullying verbal di 

sekolah                 bu? 

 

Solusi dari hal ini biasa ya langkah 

awal menasehati anak tersebut dahulu, 

jika sudah tidak dapat diatasi oleh guru    

lagi maka akan dialihkan kepada guru 

BK dengan memanggil orang tua  

siswa, jika orang tua tidak percaya 

maka kami akan memanggil korban            

dan teman-temannya sebagai saksi- 

saksi. Selain itu juga sebagai guru 

agama ya kita memberikan suri tauldan 

yang baik didepan para peserta didik 

karena setiap gerak gerik seorang guru 

pasti akan dicontoh oleh siswa. 

 

 

 

 

Nama Informan : Wirana, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/Tanggal  : Jumat, 12 Mei 2023 

Waktu   : 11.00 s.d 12.10 WIB 

Tempat  : Ruang Guru 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah di sekolah ini banyak 
terjadi bullying verbal bu ? 

Kalau dikatakan banyak ya gimana ya 

nak karena kan bullying verbal ini 
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perkataan yang kurang baik terhadap 

orang lain, jadi ya sering terdengar 

saya. 

2. Seperti apa saja bentuk bullying 

verbal yang ibu dengar bu ? 

Kalau yang sering saya dengar anak-

anak ini berbicara kotor seperti jelek, 

gendut, memanggil dengan nama hewan 

“anjing”, atau memanggil nama orang 

tua temannya. 

3. Apakah ada penanganan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah bu 

untuk menangani bullying verbal ini 

bu? 

Biasanya jika bullying verbal yang 

sebatas wajar masih ditangani oleh 

guru saja nak tetapi jika bullying verbal 

yang sudah cukup parah atau bullying 

fisik biasanya langsung ditangani 

pihak BK, kalau bullying verbal ini 

mungkin maksud anak-anak ini 

bercanda saja tapi membuat temannya 

yang lain ikut-ikutan dan menjadikan 

korbannya tidak nyaman. Apalagi 

anak-anak SMP ini mereka pada masa 

transisi. 

4. Startegi atau cara apa yang ibu 

gunakan untuk menangani bullying 

verbal ini bu? 

 

Ketika saya mendapati bullying verbal 

itu terjadi biasanya saya menasehati 

mereka, ketika sudah tidak dapat lagi 

dinasehati, kami sebagai guru agama 

hanya dapat mencontohkan dari sikap 

kami saja nak, karena kan guru agama 

ini harus mencontohkan sikap yang 

baik kepada peserta didik. Tetapi kami 

terus berupaya menasehati dan 

memberikan pengajaran mengenai 

berkelakuan yang baik ketika dikelas, 

selebihnya tinggal peran orang tua 

dirumah dalam membentuk sikap sang 

anak. 

5. Apakah ada hambatan yang ibu 

alami dalam menangani bullying 

verbal di sekolah ini bu? 

 

Yang menjadi hambatan dalam 

penanganan bullying verbal ini adalah 

peserta didik menganggap bahwa hal 

itu adalah hal yang biasa saja, dan 

mereka beranggapan bahwa temannya 
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tidak marah ataupun tersinggung, jika 

pun temannya marah maka mereka 

semakin senang melakukan bullying 

itu. Hambatan juga disebabkan didikan 

dari rumah karena rumah adalah 

didikan awal seorang anak, jika anak 

tersebut mendapatkan didikan yang 

baik dari orang tua maka ketika di 

sekolah perilakunya juga akan baik 

walaupun teman disekitarnya memberi 

pengaruh yang kurang baik, tetapi di 

sekolah kami ini rata-rata dari 

kalangan menegah kebawah sehingga 

orang tua sibuk bekerja dan tidak 

terlalu mengawasi perilaku anaknya. 

6. Solusi apa yang ibu guinakan 

dalam mengatasi hambatan 

penanganan bullying verbal ini bu 

? 

 

Tentunya sebagai guru PAI saya juga 

mempunyai solusi ketika menangani 

siswa yang melakukan bullying 

verbal, saya biasanya menasehati 

siswa tersebut agar tidak melakukan 

itu lagi kepada temannya, kepada 

korban biasanya saya memberikan 

penguatan agar ia tidak trauma. 

7. Apakah ada peran orang tua dalam 

penangana bullying verbal ini bu? 

Ada sebagaian orang tua yang perduli, 

ada juga yang kurang perduli karena 

sibuk bekerja karena disini rata-rata 

ekonomi menengah kebawah  dan   

ada   anak   broken   home Kadang pun 

kami memanggil pihak orang tua tapi 

mereka tidak datang dengan alasan 

kerja. Disini lah nak kita sebagai guru 

PAI berperan ekstra untuk 

memperbaiki akhlak anak karena 

bagaimana pun semua berawal dari 

pembentukan akhlak dari rumah, 
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kalau orang tua kurang perduli dengan 

anaknya apalagi pergaulan anak 

sekarang diluar ngeri kali nak. Dan 

terkadang orang tua beranggapan 

semua hal merupakan tanggung jawab 

guru sepenuhnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Informan : Abdul Malik Khairuddin Purba, S.Pd 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/Tanggal  : Kamis, 11 Mei 2023 

Waktu   : 10.15 s.d 11.00 WIB 

Tempat  : Ruang Guru 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Selama bapak mengajar di SMP 

Negeri 3 ini apa saja bentuk 

bullying verbal yang pernah bapak 

temukan ? 

Kalau bullying verbal biasanya banyak 

mengarah ke fisik, mungkin ada yang 

penampilannya kurang secara umum 

biasanya itu target bullying, yang kedua 

ada tinggi badan yang termasuk juga 

target bullying dan yang paling banyak 

itu dalam kosa kata atau bahasa yang 

digunakan anak. 

2. Ketika bapak mendapatkan hal 

seperti itu apa yang bapak 

lakukan? 

Biasanya banyak yang terjerumus 

karena tidak tahu, yang kedua efek 

sampingnya tidak tahu. Jadi biasanya 
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jika ada terjadi bullying secara verbal 

di kasih tahu dahulu dampak dan efek 

sampingnya, jika juga masih 

dilakukannya baru ada treatment 

setelah itu. 

3. Treatment apa yang pernah bapak 

lakukan dalam menangani bullying 

verbal ini pak ? 

 

Biasanya saya sebagai guru PAI ya 

treatment nya itu menasihati yaitu 

melakukan pendekatan, biasanya si 

korban cenderung memancing jadi si 

pelaku ini lebih senang dan si korban ini 

tidak ada melakukan respon, jadi jika di 

bully ya diam, kalau orang di bully diam 

ya semakin di bully cara memutusnya 

ya dilawan. 

4. Apakah ada peran orang tua dalam 

hal ini pak ? 

 

Kalau peran sih lebih kepada respon 

orang tua ketika anaknya di bully, 

mengadu baru lapor balik ke sekolah 

dan itu langsung ditangani bimbingan 

konseling, dicarikan solusinya. 

Biasanya dilakukan beberapa tahap 

untuk sampai menemukan solusinya. 

 

5. Selama bapak di sekolah ini, 

apakah ada hambatan dalam 

penanganan bullying verbal ini 

pak? 

Hambatan biasanya komunikasi dengan 

orang tua yang tidak dua arah tetapi satu 

arah dan orang tua cenderung tidak 

paham apa itu bully dan bagaimana 

penyelesainnya ya bisa dibilang 80% 

responnya tempramen kalau seandainya 

anaknya jadi korban tapi kalau 

seandainya anaknya jadi pelaku 

cenderung diam. 

6. Selama corona siswa kurang 

mendapatkan bimbingan akhlak, 

apakah ada efek yang terjadi tidak 

pak saat mereka kembali ke 

sekolah normal? 

 

Biasanya sih masih bingung ya karena 

efek daring ini sedikit banyak nya 

mempengaruhi akhlak mereka. 
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Nama Informan : Kurnia Deliyana Siregar, S.Pd 

Jabatan  : Guru Bimbingan Konseling 

Hari/Tanggal  : Senin, 05 Juni 2023 

Waktu   : 09.15 s.d 10.00 WIB 

Tempat  : Ruang BK 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Selama ibu jadi guru BK di SMP 

Negeri 3 ini bu, bullying verbal 

seperti apa saja yang pernah terjadi 

bu? 

Yang saya temui ya biasanya saling 

mengejek fisik, mengejek nama orang 

tua. Dan yang saya tangani sejauh ini 

siswa yang jadi korban ini menangis ada 

juga yang sampai takut untuk masuk  

kesekolah. Dan biasanya pelaku 

bullying ini jika pada satu korban          

berhasil maka dia akan melakukan hal 

tersebut ke temannya yang lain juga. 

2. Sebagai guru BK, strategi apa yang 

ibu gunakan untuk menangani 

bullying 

verbal bu? 

Saya ketika menangani kasus bullying 

verbal ini jika masih pada batas wajar 

biasanya masih di tangani oleh          wali 

kelas dahulu, jika wali kelas sudah tidak 

dapat menangani maka akan dibawa 

keruangan BK nak, ketika di ruangan 

BK masih bisa saya tangani antar siswa 

saja maka kasus itu akan selesai, tetapi 

ketika anak tersebut terus mengulangi 

perbuatannya maka kami akan 

memberikan punishment berupa skors 

yaitu pemberhentian anak tersebut dari 
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kegiatan sekolah, tetapi jika hal tersebut 

tidak merubahnya juga dan memiliki 

dampak bagi korban bullying- nya maka 

kami akan memanggil orang tua kedua 

nya, baik dari pelaku bullying             maupun 

dari korban 

3. Hambatan apa yang ibu temukan 

dalam menangani bullying verbal 

di SMP Negeri 3 bu? 

 

Hambatan yang saya temui, biasanya 

anak tersebut tidak mengakui kesalahan 

yang diperbuat oleh dia padahal 

kejadian tersebut terlihat oleh mata saya 

sendiri, Jika si anak tidak  mengakui, 

saya biasanya memanggil teman-

temannya sebagai saksi. 

4. Solusi apa  yang ibu gunakan 

ketika mengalami hambatan 

tersebut? 

Solusi yang saya gunakan biasanya jika 

masih bisa diselesaikan antara siswa 

saja maka tidak akan memanggil orang 

tua, tetapi jika sudah dapat lagi diberi 

peringatan maka kami akan 

memanggil orang tua. 

5. Langkah-langkah seperti apa yang 

ibu gunakan dalam menangani 

bullying verbal di sekolah ini bu? 

 

Langkah awal tentunya kita nasihat 

dahulu, jika masih diulangi dan 

berbahaya untuk temannya biasa akan 

kita proses di BK, jika masih terulang 

lagi maka kita akan memanggil orang 

tua terkadang anak ini juga dapat 

diberi efek jera dengan di skors 

beberapa hari. 
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Nama Informan : Uswatun Hasanah dan Dindra 

Jabatan  : Siswa SMP Negeri 3 Tebing Tinggi (Korban Bullying) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 24 Mei 2023 

Waktu   : 10.15 s.d 10.30 WIB 

Tempat  : Halaman Sekolah 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah kamu selama di SMP 3 
pernah di bully sama teman? 

 

Kalau bully fisik sih gak pernah kak  tapi 

bully nya kalau diejek gitu kak sering. 

2. Seperti apa bentuk bully yang 

kamu alami? 

 

Kalau di kelas kami kak biasanya 

kawan-kawan itu memanggil bodoh, 

paok, jelek gitu kak, kadang juga 

mereka ngomong bahasa yang kasar 

kak seperti memanggil dengan 

panggilan anjing, apalagi ketika 

mereka mengejek dengan  nama orang 

tua kak jadi kelas lain yang suka nge 

bully gitu jadi ikut-ikutan kak ngejek 

nama orang tua ku jug. 

3. Seberapa sering kamu di bully 

seperti ini? 

Aku udah sering kali kak di ejek- ejek 

gitu kak. 

4. Apa kamu pernah coba untuk bilang 

ke guru atau orang tua? 

Pernah mau coba bilang ke guru wali 

kelas tapi kemarin gak jadi kak, 

kemarin sempat ngadu ke orang tua 

kak tapi orang tua bilang “yaudah 

biarkan aja, diamkan aja”, sudah minta 

pindah sekolah juga tapi kata orang tua 

sabar aja.sebentar lagi selesai. 

5. Bullying di sekolah ini biasanya 

banyak dilakukan laki-laki atau 

perempuan? 

Laki-laki atau perempuan sama aja sih 

kak tapi yang lebih sering sih sesama 

perempuan kak. Karena kan kak kalau 

perempuan ini misalnya sakit hati 

dikit langsung saling sindir atau 

ngejek. Kalau laki-laki rata-rata sih 

bicaranya kasar. 
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Nama Informan : M. Khoirian 

Jabatan  : Siswa SMP Negeri 3 Tebing Tinggi (Pelaku Bullying) 

Hari/Tanggal  : Rabu, 07 Juni 2023 

Waktu   : 11.00s.d 11.15WIB 

Tempat  : Halaman Sekolah 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Apakah kamu sering melakukan 

bullying ke teman sekolah, seperti 

saling ejek ? 

 

Kami sering kak memanggil teman 

kami dengan nama binatang kak atau 

menghina fisik nya gitu kak, misalnya 

“woi anjing” gitu kak 

2. Teman yang kamu panggil gitu 

marah gak ? 

Kadang mereka marah kak tapi ya 

kami biarin aja kak, mereka kadang 

marah kali kalau kami sudah 

manggil nama orang tuanya kak. 

3. Apakah Pernah ditegur oleh guru? Pernah kak kami kena marah guru 

BK terus kami tidak melakukannya 

lagi kak, tapi kadang-kadang masih 

terulang juga kak karena udah jadi 

kebiasaan gitu kak dari dulu. 

4. Kamu sering melakukan bullying ini 

kepada teman laki-laki atau 

perempuan? 

Lebih sering ke yang perempuan kak 

kalau ke laki-laki kami sudah 

terbiasa saling panggil seperti itu 

kak. Kadang gangguin yang 

perempuan lebih mudah   kak   karena   

mereka   sekedar marah aja atau 

paling nangis kak. 

 

 

 

 

 

Lampiran IV 

DOKUMENTASI 

• Observasi 
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SMP Negeri 3 Tebing Tinggi 

 
 

 

Suasana saat KBM di Kelas 

 
 

 

Suasana Saat Upacara Bendera di 

SMP Negeri 3 Tebing Tinggi 

 
 

 

Ruangan Bimbingan Konseling di 

SMP Negeri 3 Tebing Tinggi 

 
 

 

Suasana SMP Negeri 3 Saat KBM 

 
 

Suasana Saat Siswa Piket Kelas 

• Wawancara 
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Wawancara dengan Guru PAI 

Ibu Ummi Kalsum, S.Pd.I 

 
 

 

Wawancara dengan Guru PAI 

Ibu Wirana, S.Pd.I 

 
 

 

Wawancara dengan Guru PAI 

Bapak Abdul Malik 

Khairuddin, S.Pd 

 
 

 

Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Ibu Yeni Sugianti, S.Pd. 

 

 

Wawancara dengan Guru BK Ibu  

Kurnia Deliyani Siregar, S.Pd. 

 

 
Wawancara dengan Staff Tata Usaha 
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Wawancara dengan Siswa 

Uswatun Hasanah (Kelas VIII-2) 

 
 

 

Wawancara dengan Siswa 

Dindra (Kelas VIII-4) 
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• Dokumentasi 

 
Data Kartu Bimbingan Konseling 
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